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BAHASA INDONESIA (Petunjuk Asli)

Model: JRO01G
Panjang langkah 32 mm
Langkah per Tinggi (2) 0-3.000 min”
menit Rendah (1) 0-2.300 min”
Kapasitas Pipa 130 mm
pmean;:-tongan Kayu 255 mm
Tegangan terukur D.C. 36 V-40V maks
Panjang dengan BL4025 457 mm
keseluruhan 'y Jan BL4040 472 mm

Berat bersih 4,2-4,8kg

. Karena kesinambungan program penelitian dan pengembangan kami, spesifikasi yang disebutkan di sini dapat
berubah tanpa pemberitahuan.

. Spesifikasi dan kartrid baterai dapat berbeda dari satu negara ke negara lainnya.

. Berat alat mungkin berbeda tergantung perangkat tambahan yang dipasang, termasuk kartrid baterai.
Kombinasi alat terberat dan teringan, sesuai Prosedur EPTA 01/2014, ditunjukkan pada tabel.

Kartrid dan pengisi daya baterai yang dapat digunakan

Kartrid baterai BL4020* / BL4025* / BL4040* / BL4050F
* : Baterai yang direkomendasikan
Pengisi daya DC40RA/DC40RB / DC40RC

. Beberapa kartrid baterai dan pengisi daya yang tercantum di atas mungkin tidak tersedia, tergantung wilayah
tempat tinggal Anda.

APERINGATAN: Hanya gunakan kartrid dan pengisi daya baterai yang tercantum di atas. Penggunaan
kartrid dan pengisi daya baterai lain dapat menimbulkan risiko cedera dan/atau kebakaran.

Ni-MH Hanya untuk negara-negara UE
E Li-ion Akibat adanya komponen berbahaya

dalam peralatan, limbah peralatan listrik

Berikut ini adalah simbol-simbol yang dapat digunakan dan elektronik, aki dan baterai dapat
pada peralatan ini. Pastikan Anda memahami arti memiliki dampak negatif pada lingkungan
masing-masing simbol sebelum menggunakan dan kesehatan manusia.
peralatan. Jangan buang peralatan listrik dan

elektronik atau baterai bersama limbah
rumah tangga!

@ Baca petunjuk penggunaan. Sesuai dengan Petunjuk Eropa tentang

limbah peralatan listrik dan elektronik
dan tentang aki dan baterai serta limbah
aki dan baterai, serta penyesuaiannya
terhadap undang-undang nasional,
limbah peralatan listrik, baterai dan aki
harus disimpan secara terpisah dan
dikirim ke tempat pengumpulan terpisah
untuk sampah kota, beroperasi sesuai
dengan peraturan tentang perlindungan
lingkungan.

Hal ini ditunjukkan dengan simbol tempat
sampah bersilang yang ditempatkan pada
peralatan.

Mesin ini digunakan untuk menggergaji kayu, plastik
dan bahan yang terbuat dari besi.
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PERINGATAN
KESELAMATAN

Peringatan keselamatan umum
mesin listrik

A PERINGATAN: Bacalah semua peringatan
keselamatan, petunjuk, ilustrasi dan spesifikasi
yang disertakan bersama mesin listrik ini.
Kelalaian untuk mematuhi semua petunjuk yang

listrik, kebakaran dan/atau cedera serius.

tercantum di bawah ini dapat menyebabkan sengatan

Simpanlah semua peringatan
dan petunjuk untuk acuan di
masa depan.

Istilah “mesin listrik” dalam semua peringatan mengacu 2.

pada mesin listrik yang dijalankan dengan sumber listrik

jala-jala (berkabel) atau baterai (tanpa kabel).

Keselamatan tempat kerja

1. Jaga tempat kerja selalu bersih dan
berpenerangan cukup. Tempat kerja yang

berantakan dan gelap mengundang kecelakaan.

2. Jangan gunakan mesin listrik dalam
lingkungan yang mudah meledak, misalnya
jika ada cairan, gas, atau debu yang mudah
menyala. Mesin listrik menimbulkan bunga api

yang dapat menyalakan debu atau uap tersebut.

3. Jauhkan anak-anak dan orang lain saat
menggunakan mesin listrik. Bila perhatian
terpecah, anda dapat kehilangan kendali.

Keamanan Kelistrikan

1.  Steker mesin listrik harus cocok dengan
stopkontak. Jangan sekali-kali mengubah
steker dengan cara apa pun. Jangan

menggunakan steker adaptor dengan mesin

listrik terbumi (dibumikan). Steker yang
tidak diubah dan stopkontak yang cocok akan
mengurangi risiko sengatan listrik.

2. Hindari sentuhan tubuh dengan permukaan
terbumi atau yang dibumikan seperti pipa,

radiator, kompor, dan kulkas. Risiko sengatan

listrik bertambabh jika tubuh Anda terbumikan atau

dibumikan.

3. Jangan membiarkan mesin listrik kehujanan
atau kebasahan. Air yang masuk ke dalam mesin 7.
listrik akan meningkatkan risiko sengatan listrik.

4. Jangan menyalahgunakan kabel. Jangan
sekali-kali menggunakan kabel untuk
membawa, menarik, atau mencabut mesin
listrik dari stopkontak. Jauhkan kabel dari
panas, minyak, tepian tajam, atau bagian
yang bergerak. Kabel yang rusak atau kusut
memperbesar risiko sengatan listrik.

5. Bila menggunakan mesin listrik di luar
ruangan, gunakan kabel ekstensi yang
sesuai untuk penggunaan di luar ruangan.
Penggunaan kabel yang sesuai untuk
penggunaan luar ruangan mengurangi risiko
sengatan listrik.

Jika mengoperasikan mesin listrik di lokasi
lembap tidak terhindarkan, gunakan pasokan
daya yang dilindungi peranti imbasan arus
(residual current device - RCD). Penggunaan
RCD mengurangi risiko sengatan listrik.

Mesin listrik dapat menghasilkan medan
magnet (EMF) yang tidak berbahaya bagi
pengguna. Namun, pengguna alat pacu

jantung atau peralatan medis sejenisnya harus
berkonsultasi dengan produsen peralatan tersebut
dan/atau dokter mereka sebelum mengoperasikan
mesin listrik ini.

Keselamatan Diri
1.

Jaga kewaspadaan, perhatikan pekerjaan Anda
dan gunakan akal sehat bila menggunakan
mesin listrik. Jangan menggunakan mesin
listrik saat Anda lelah atau di bawah pengaruh
obat bius, alkohol, atau obat. Sekejap saja

lalai saat menggunakan mesin listrik dapat
menyebabkan cedera badan serius.

Gunakan alat pelindung diri. Selalu gunakan
pelindung mata. Peralatan pelindung seperti
masker debu, sepatu pengaman anti-selip, helm
pengaman, atau pelindung telinga yang digunakan
untuk kondisi yang sesuai akan mengurangi risiko
cedera badan.

Cegah penyalaan yang tidak disengaja.
Pastikan bahwa sakelar berada dalam posisi
mati (off) sebelum menghubungkan mesin

ke sumber daya dan/atau paket baterai, atau
mengangkat atau membawanya. Membawa
mesin listrik dengan jari Anda pada sakelarnya
atau mengalirkan listrik pada mesin listrik

yang sakelarnya hidup (on) akan mengundang
kecelakaan.

Lepaskan kunci-kunci penyetel sebelum
menghidupkan mesin listrik. Kunci-kunci yang
masih terpasang pada bagian mesin listrik yang
berputar dapat menyebabkan cedera.

Jangan meraih terlalu jauh. Jagalah pijakan
dan keseimbangan sepanjang waktu. Hal ini
memungkinkan kendali yang lebih baik atas mesin
listrik dalam situasi yang tidak diharapkan.
Kenakan pakaian yang memadai. Jangan
memakai pakaian yang longgar atau
perhiasan. Jaga jarak antara rambut dan
pakaian Anda dengan komponen mesin yang
bergerak. Pakaian yang longgar, perhiasan,

atau rambut yang panjang dapat tersangkut pada
komponen yang bergerak.

Jika tersedia fasilitas untuk menghisap dan
mengumpulkan debu, pastikan fasilitas
tersebut terhubung listrik dan digunakan
dengan baik. Penggunaan pembersih debu dapat
mengurangi bahaya yang terkait dengan debu.
Jangan sampai Anda lengah dan mengabaikan
prinsip keselamatan mesin ini hanya karena
sudah sering mengoperasikannya dan sudah
merasa terbiasa. Tindakan yang lalai dapat
menyebabkan cedera berat dalam sepersekian
detik saja.
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Selalu kenakan kacamata pelindung

untuk melindungi mata dari cedera saat
menggunakan mesin listrik. Kacamata

harus sesuai dengan ANSI Z87.1 di Amerika
Serikat, EN 166 di Eropa, atau AS/NZS 1336 di
Australia/Selandia Baru. Di Australia/Selandia
Baru, secara hukum Anda juga diwajibkan
mengenakan pelindung wajah untuk
melindungi wajah Anda.

Menjadi tanggung jawab atasan untuk
menerapkan penggunaan alat pelindung
keselamatan yang tepat bagi operator mesin
dan orang lain yang berada di area kerja saat
itu.

Penggunaan dan pemeliharaan mesin listrik

1.

Jangan memaksa mesin listrik. Gunakan
mesin listrik yang tepat untuk keperluan
Anda. Mesin listrik yang tepat akan menuntaskan
pekerjaan dengan lebih baik dan aman pada
kecepatan sesuai rancangannya.

Jangan gunakan mesin listrik jika sakelar
tidak dapat menyalakan dan mematikannya.
Mesin listrik yang tidak dapat dikendalikan
dengan sakelarnya adalah berbahaya dan harus
diperbaiki.

Cabut steker dari sumber listrik dan/atau lepas
paket baterai, jika dapat dilepas, dari mesin
listrik sebelum melakukan penyetelan apa pun,
mengganti aksesori, atau menyimpan mesin
listrik. Langkah keselamatan preventif tersebut
mengurangi risiko hidupnya mesin secara tak
sengaja.

Simpan mesin listrik jauh dari jangkauan anak-
anak dan jangan biarkan orang yang tidak
paham mengenai mesin listrik tersebut atau
petunjuk ini menggunakan mesin listrik. Mesin
listrik sangat berbahaya di tangan pengguna yang
tak terlatih.

Rawatlah mesin listrik dan aksesori. Periksa
apakah ada komponen bergerak yang tidak
lurus atau macet, komponen yang pecah, dan
kondisi-kondisi lain yang dapat memengaruhi
pengoperasian mesin listrik. Jika rusak,
perbaiki mesin listrik terlebih dahulu sebelum
digunakan. Banyak kecelakaan disebabkan oleh
kurangnya pemeliharaan mesin listrik.

Jaga agar mesin pemotong tetap tajam dan
bersih. Mesin pemotong yang terawat baik
dengan mata pemotong yang tajam tidak mudah
macet dan lebih mudah dikendalikan.

Gunakan mesin listrik, aksesori, dan mata
mesin, dll. sesuai dengan petunjuk ini, dengan
memperhitungkan kondisi kerja dan jenis
pekerjaan yang dilakukan. Penggunaan mesin
listrik untuk penggunaan yang lain dari peruntukan
dapat menimbulkan situasi berbahaya.

Jagalah agar gagang dan permukaan
pegangan tetap kering, bersih, dan bebas dari
minyak dan pelumas. Gagang dan permukaan
pegangan yang licin tidak mendukung keamanan
penanganan dan pengendalian mesin dalam
situasi-situasi tak terduga.

Ketika menggunakan mesin, jangan
menggunakan sarung tangan kain yang dapat
tersangkut. Sarung tangan kain yang tersangkut
pada komponen bergerak dapat mengakibatkan
cedera pada pengguna.

Penggunaan dan pemeliharaan mesin bertenaga
baterai

1.

Isi ulang baterai hanya dengan pengisi daya
yang ditentukan oleh pabrikan. Pengisi daya
yang cocok untuk satu jenis paket baterai dapat
menimbulkan risiko kebakaran ketika digunakan
untuk paket baterai yang lain.

Gunakan mesin listrik hanya dengan

paket baterai yang telah ditentukan secara
khusus. Penggunaan paket baterai lain dapat
menimbulkan risiko cedera dan kebakaran.
Ketika paket baterai tidak digunakan, jauhkan
dari benda logam lain, seperti penjepit
kertas, uang logam, kunci, paku, sekrup

atau benda logam kecil lainnya, yang dapat
menghubungkan satu terminal ke terminal
lain. Hubungan singkat terminal baterai dapat
menyebabkan luka bakar atau kebakaran.
Pemakaian yang salah, dapat menyebabkan
keluarnya cairan dari baterai; hindari kontak.
Jika terjadi kontak secara tidak sengaja, bilas
dengan air. Jika cairan mengenai mata, cari
bantuan medis. Cairan yang keluar dari baterai
bisa menyebabkan iritasi atau luka bakar.
Jangan menggunakan paket baterai atau
mesin yang sudah rusak atau telah diubah.
Baterai yang rusak atau telah diubah dapat
menyebabkan hal-hal yang tidak dapat diprediksi
yang dapat menyebabkan kebakaran, ledakan
atau risiko cidera.

Jangan membiarkan paket baterai atau mesin
dekat dengan api atau suhu yang berlebihan.
Pajanan api atau suhu di atas 130 °C dapat
menyebabkan ledakan.

lkuti semua petunjuk pengisian daya dan
jangan mengisi daya paket baterai atau
mesin di luar rentang suhu yang ditentukan
di panduan. Mengisi daya secara tidak tepat
atau pada suhu di luar rentang yang ditentukan
dapat merusak baterai dan meningkatkan risiko
kebakaran.
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Servis

1.

Berikan mesin listrik untuk diperbaiki hanya
kepada oleh teknisi yang berkualifikasi dengan
menggunakan hanya suku cadang pengganti
yang serupa. Hal ini akan menjamin terjaganya
keamanan mesin listrik.

Jangan pernah memperbaiki paket baterai
yang sudah rusak. Perbaikan paket baterai harus
dilakukan hanya oleh produsen atau penyedia
servis resmi.

Patuhi petunjuk pelumasan dan penggantian
aksesori.

Peringatan keselamatan gergaji

bolak-balik nirkabel

1.

12.

13.

14.

Pegang mesin listrik pada permukaan
genggam yang terisolasi saat melakukan
pekerjaan bila aksesori pemotong mungkin
bersentuhan dengan kawat tersembunyi.
Aksesori pemotong yang menyentuh kawat
“hidup” dapat menyebabkan bagian logam

pada mesin teraliri arus listrik dan menyengat
pengguna.

Gunakan klem atau cara praktis lainnya untuk
mengikat dan menahan benda kerja pada
posisi yang stabil. Menahan benda kerja dengan
tangan atau berada pada posisi berlawanan
dengan badan Anda membuat benda kerja

tidak stabil dan dapat menyebabkan kehilangan
kendali.

Selalu gunakan kaca mata pengaman atau
kaca mata pelindung. Kaca mata biasa atau
kaca mata hitam BUKANLAH kaca mata
pengaman.

Hindari memotong paku. Periksa apakah
terdapat paku di benda kerja dan buang semua
paku sebelum pengoperasian.

Jangan memotong benda kerja terlalu besar.
Periksa apakah jarak di luar benda kerja sudah
tepat sebelum memotong sehingga mata pisau
tidak akan menabrak lantai, meja kerja, dll.
Pegang mesin kuat-kuat.

Pastikan bahwa mata pisau tidak menyentuh
benda kerja sebelum sakelar dinyalakan.
Jauhkan tangan dari bagian yang berputar.
Jangan tinggalkan mesin dalam keadaan
hidup. Jalankan mesin hanya ketika
digenggam tangan.

Selalu matikan dan tunggu sampai mata pisau
benar-benar berhenti sebelum melepas mata
pisau dari benda kerja.

Jangan menyentuh mata pisau atau benda
kerja segera setelah pengoperasian; suhunya
mungkin masih sangat panas dan dapat
membakar kulit Anda.

Jangan mengoperasikan mesin tanpa beban
dengan tanpa keperluan.

Selalu gunakan masker debu/alat pernafasan
yang tepat sesuai bahan dan pekerjaan yang
sedang Anda kerjakan.

15. Bahan tertentu mengandung zat kimia yang

mungkin beracun. Hindari menghirup debu
dan persentuhan dengan kulit. Ikuti data
keselamatan bahan dari pemasok.

16. Sebelum penggunaan, pastikan tidak ada

benda yang terkubur seperti pipa listrik, pipa
air, atau pipa gas di benda kerja. Jika tidak,
mata gergaji bolak balik dapat menyentuhnya,
sehingga mengakibatkan sengatan listrik,
kebocoran arus listrik, atau kebocoran gas.

SIMPAN PETUNJUK INL.

A PERINGATAN: JANGAN biarkan kenyamanan
atau terbiasanya Anda dengan produk (karena
penggunaan berulang) mengurangi kepatuhan
yang ketat terhadap aturan keselamatan untuk
produk yang terkait. PENYALAHGUNAAN atau
kelalaian mematuhi kaidah keselamatan yang
tertera dalam petunjuk ini dapat menyebabkan
cedera badan serius.

Petunjuk keselamatan penting untuk

kartrid baterai

Sebelum menggunakan kartrid baterai,
bacalah semua petunjuk dan penandaan pada
(1) pengisi daya baterai, (2) baterai, dan (3)
produk yang menggunakan baterai.

2. Jangan membongkar atau memodifikasi

kartrid baterai. Tindakan tersebut dapat
menimbulkan api, panas berlebih, atau ledakan.

3. Jika waktu beroperasinya menjadi sangat

singkat, segera hentikan penggunaan. Hal
tersebut dapat menimbulkan risiko panas
berlebih, kemungkinan mengalami luka bakar
atau bahkan terjadi ledakan.

4.  Jika elektrolit mengenai mata Anda, basuh

dengan air bersih dan segera cari pertolongan
medis. Hal tersebut dapat mengakibatkan
hilangnya kemampuan penglihatan Anda.

5. Jangan menghubungkan terminal kartrid

baterai:

(1) Jangan menyentuhkan terminal dengan
bahan penghantar listrik apa pun.

(2) Hindari menyimpan kartrid baterai pada
wadah yang berisi benda logam lain
seperti paku, uang logam, dsb.

(3) Jangan membiarkan baterai terkena air
atau kehujanan.

Hubungan singkat baterai dapat menyebabkan

aliran arus listrik yang besar, panas berlebih,

kemungkinan mengalami luka bakar dan
bahkan kerusakan pada baterai.

Jangan menyimpan dan menggunakan mesin

dan kartrid baterai pada lokasi dengan suhu

yang bisa mencapai atau melebihi 50 °C

(122 °F).

7. Jangan membuang kartrid baterai di tempat

pembakaran sampah walaupun benar-benar
rusak atau tidak bisa digunakan sama sekali.
Kartrid baterai bisa meledak jika terbakar.
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8. Jangan memaku, memotong, menghancurkan,
melempar, menjatuhkan kartrid baterai, atau
memukulkan benda keras ke kartrid baterai.
Tindakan tersebut dapat menimbulkan api, panas
berlebih, atau ledakan.

. Jangan menggunakan baterai yang rusak.

10. Baterai litium-ion yang disertakan sesuai
dengan persyaratan Perundangan Makanan
Berbahaya.

Harus ada pengawasan untuk pengangkutan
komersial misalnya oleh pihak ketiga, ekspeditor,
persyaratan khusus terhadap pengemasan dan
pelabelan.

Diperlukan adanya konsultasi dengan ahli
mengenai material berbahaya untuk persiapan
barang yang akan dikirimkan. Perhatikan pula
peraturan nasional yang lebih terperinci yang
mungkin ada.

Beri perekat atau tutupi bagian yang terbuka
dan kemasi baterai dengan cara yang tidak akan
menimbulkan pergeseran dalam pengemasan.

11. Ketika membuang kartrid baterai, lepaskan
dari mesin dan buang ke tempat yang aman.
Patuhi peraturan setempat yang berkaitan
dengan pembuangan baterai.

12. Gunakan baterai hanya dengan produk yang
ditentukan oleh Makita. Memasang baterai pada
produk yang tidak sesuai dapat menyebabkan
kebakaran, kelebihan panas, ledakan, atau
kebocoran elektrolit.

13. Jika mesin tidak digunakan dalam jangka
waktu yang lama, baterai harus dilepas dari
mesin.

14. Selama dan setelah digunakan, kartrid baterai
mungkin menyimpan panas yang dapat
menyebabkan luka bakar atau luka bakar suhu
rendah. Perhatikan cara memegang kartrid
baterai yang masih panas.

15. Jangan langsung menyentuh terminal mesin
setelah digunakan karena suhunya mungkin
cukup panas untuk menyebabkan luka bakar.

16. Jangan biarkan serpihan, debu, atau tanah
menempel di terminal, lubang, dan alur kartrid
baterai. Hal tersebut dapat mengakibatkan kinerja
buruk atau kerusakan mesin maupun kartrid
baterai.

17. Kecuali jika mesin mendukung penggunaan
di dekat saluran listrik bertegangan tinggi,
jangan gunakan kartrid baterai di dekat
saluran listrik bertegangan tinggi. Hal tersebut
dapat mengakibatkan kegagalan fungsi atau
kerusakan mesin maupun kartrid baterai.

18. Jauhkan baterai dari jangkauan anak-anak.

SIMPAN PETUNJUK INL.

A\PERHATIAN: Gunakan baterai asli Makita.
Penggunaan baterai Makita yang tidak asli, atau
baterai yang sudah diubah, akan mengakibatkan
baterai mudah terbakar, cedera dan kerusakan. Akan
menghilangkan garansi Makita pada pengisi daya
dan alat Makita.

Tip untuk menjaga agar umur
pemakaian baterai maksimum

1. Isiulang kartrid baterai sebelum habis sama
sekali. Selalu hentikan penggunaan mesin dan
ganti kartrid baterai jika Anda melihat bahwa
mesin kurang tenaga.

Jangan pernah mengisi ulang kartrid baterai
yang sudabh diisi penuh. Pengisian ulang yang
berlebih memperpendek umur pemakaian
baterai.

Isi ulang kartrid baterai pada suhu ruangan

10 °C - 40 °C. Biarkan kartrid baterai yang
panas menjadi dingin terlebih dahulu sebelum
diisi ulang.

Saat kartrid baterai tidak digunakan, lepaskan
dari mesin atau pengisi daya.

Isi ulang daya kartrid baterai jika Anda tidak
menggunakannya untuk jangka waktu yang
lama (lebih dari enam bulan).

N
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DESKRIPSI FUNGSI

A PERHATIAN: selalu pastikan bahwa mesin
dimatikan dan kartrid baterai dilepas sebelum
menyetel atau memeriksa kerja mesin.

Memasang atau melepas baterai

A PERHATIAN: Selalu matikan mesin sebelum
memasang atau melepas kartrid baterai.

APERHATIAN: Pegang mesin dan kartrid
baterai kuat-kuat saat memasang atau melepas
kartrid baterai. Kelalaian untuk memegang mesin
dan kartrid baterai kuat-kuat bisa menyebabkan
keduanya tergelincir dari tangan Anda dan
mengakibatkan kerusakan pada mesin dan kartrid
baterai dan cedera diri.

» Gbr.1: 1. Indikator berwarna merah 2. Tombol
3. Kartrid baterai

Untuk melepas kartrid baterai, geser dari mesin sambil
menggeser tombol pada bagian depan kartrid.

Untuk memasang kartrid baterai, sejajarkan lidah
kartrid baterai dengan alur pada rumah dan masukkan
ke dalam tempatnya. Masukkan seluruhnya sampai
terkunci pada tempatnya dan terdengar bunyi klik

kecil. Jika Anda bisa melihat indikator berwarna merah
seperti yang ditunjukkan pada gambair, ini artinya kartrid
baterai tidak terkunci sempurna.

A PERHATIAN: selalu pasang kartrid baterai
sepenuhnya sampai indikator berwarna merah
tidak terlihat. Jika tidak, bisa terlepas dari mesin
secara tidak sengaja, menyebabkan luka pada Anda
atau orang di sekitar Anda.

A PERHATIAN: Jangan memasang kartrid
baterai secara paksa. Jika kartrid tidak bergeser
dengan mudah, berarti tidak dimasukkan dengan
benar.
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Sistem perlindungan mesin / baterai

Mesin ini dilengkapi dengan sistem perlindungan mesin/
baterai. Sistem ini memutus daya ke motor secara
otomatis untuk memperpanjang umur pakai mesin

dan baterai. Mesin akan berhenti secara otomatis saat
dioperasikan jika mesin atau baterai mengalami salah
satu dari kondisi-kondisi berikut ini:

Perlindungan kelebihan beban

Jika baterai digunakan dengan cara yang membuat
baterai menarik arus tinggi berlebihan, mesin akan
berhenti secara otomatis tanpa peringatan sebelumnya.
Dalam situasi ini, matikan mesin dan hentikan
pekerjaan yang menyebabkan mesin mengalami
kelebihan beban. Kemudian, nyalakan mesin untuk
kembali melanjutkan pekerjaan.

Perlindungan panas berlebih

Apabila mesin atau baterai terlalu panas, mesin akan
berhenti secara otomatis dan lampu akan berkedip.
Pada keadaan ini, tunggu hingga mesin dan baterai
mendingin sebelum dinyalakan kembali.

Perlindungan pengisian daya
berlebih

Apabila kapasitas baterai tidak mencukupi, mesin akan
berhenti secara otomatis dan lampu berkedip. Dalam
kondisi ini, lepaskan baterai dari mesin dan isi ulang
daya baterai.

Mengindikasikan kapasitas baterai

yang tersisa

Tekan tombol pemeriksaan pada kartrid baterai untuk
melihat kapasitas baterai yang tersisa. Lampu indikator
menyala selama beberapa detik.

» Gbr.2: 1.Lampu indikator 2. Tombol pemeriksaan

CATATAN: Tergantung kondisi penggunaan dan suhu
lingkungannya, penunjukkan mungkin saja sedikit
berbeda dari kapasitas sebenarnya.

CATATAN: Lampu indikator pertama (ujung kiri) akan
berkedip ketika sistem perlindungan mesin bekerja.

Kerja sakelar

A PERHATIAN: Sebelum memasukkan
kartrid baterai pada mesin, pastikan picu saklar
berfungsi dengan baik dan kembali ke posisi
“OFF” saat dilepas.

PEMBERITAHUAN: Jangan menggunakan tuas
pengubah kunci/kecepatan saat mesin sedang
bekerja. Mesin mungkin saja rusak.

» Gbr.3: 1. Tuas pengubah kunci/kecepatan
2. Pelatuk sakelar 3. Status tuas pengubah
kunci/kecepatan

» Gbr.4

Untuk menjalankan mesin, tekan tuas pengubah kunci/
kecepatan dari salah sisi A atau B dan tarik pelatuk
sakelar.
Kecepatan mesin meningkat dengan menambah
tekanan pada pelatuk sakelar. Lepaskan pelatuk
sakelar untuk berhenti.
Kecepatan mesin maksimal dapat diubah dengan 2
langkah.
. Untuk kecepatan tinggi
Jika tuas pengubah kunci/kecepatan ditekan dari
sisi A, kecepatan tembakan berada pada “2”.
. Untuk kecepatan tinggi
Jika tuas pengubah kunci/kecepatan ditekan dari
sisi B, kecepatan tembakan berada pada “1”.

Jika tuas pengubah kunci/kecepatan berada pada
posisi ﬂ maka mesin terkunci dan pelatuk sakelar tidak
dapat ditarik.

Lampu indikator Kapasitas Memilih kecepatan
yang tersisa . . X
I D n Kecepatan tinggi sesuai untuk memotong bahan
. . lunak seperti kayu. Kecepatan rendah sesuai untuk
Menyala Mati Berkedip memotong bahan keras seperti logam.
I I I l 75% hingga
100% Bahan Posisi tuas Langkah per
- pengubah menit
I I I I:I 50% hingga kunci/kecepatan
75%
Kayu 2 0-3.000
I I I:I D 25% hingga ALC (Kecepatan
50% tinggi)
I |:| |:| D 0% hingga Baja Lunak 1 0-2.300
25% Baja Tahan Karat (Kecepatan
N Besi Cor rendah)
ﬂ |:| |:| I:I Isi ulan_g Aluminium
baterai. Plastik
I I I:I I:I Baterai
mungkin
1 sudah rusak.
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PEMBERITAHUAN: Selalu gunakan mata
gergaji bolak balik yang khusus digunakan
untuk memotong bahan yang Anda inginkan.
Khususnya, saat memotong baja tahan karat
atau pipa besi cor, pastikan untuk menggunakan
mata gergaji bolak balik yang secara eksklusif
dirancang untuk memotong material semacam
itu.

PEMBERITAHUAN: Bergantung pada material
yang akan dipotong, memotong dalam kecepatan
tinggi dapat memperpendek masa pakai mata
gergaji bolak balik.

Menyalakan lampu depan

» Gbr.5: 1. Lampu

APERHATIAN: Jangan melihat lampu atau
sumber cahaya secara langsung.

Tarik picu saklar untuk menyalakan lampu. Lampu tetap
menyala selama picu saklar ditarik. Lampu akan padam
kira-kira 10 detik setelah melepas picu saklar.

CATATAN: Gunakan kain kering untuk mengelap
kotoran dari lensa lampu. Hati-hati jangan sampai
menggores lensa lampu, atau hal tersebut dapat

menurunkan tingkat penerangannya.

CATATAN: Jika mesin mengalami kelebihan panas,
maka lampu akan berkedip selama satu menit.
Untuk kasus ini, biarkan mesin mendingin sebelum
digunakan kembali.

Menyetel sepatu

Saat mata gergaji bolak-balik kehilangan efisiensi
pemotongan di satu tempat bersama dengan

tepi pemotongnya, posisikan ulang sepatu untuk
menggunakan bagian tepi pemotong yang tajam
dan tidak digunakan. Hal ini dapat membantu
memperpanjang masa pakai mata gergaji bolak-balik.
Posisi sepatu dapat disetel dalam 6 level.

Untuk mengubah posisi sepatu, buka tuas penyetel
sepatu dan pilih posisi yang cocok, lalu tutup tuas
penyetel sepatu.

» Gbr.6: 1. Sepatu 2. Tuas penyetel sepatu

PEMBERITAHUAN: Sepatu tidak dapat
dikencangkan jika diperpanjang hingga lebih
dari tanda ll dari cap YAX__s.y. Jangan menutup
tuas penyetel sepatu secara paksa dalam posisi
tersebut. Hal tersebut dapat mengakibatkan
kerusakan pada tuas.

CATATAN: Sepatu dapat disetel tanpa membuka
tuas penyetel sepatu sepenuhnya.

A PERHATIAN: Pada waktu menggantung
mesin, setel tuas pengubah kunci/kecepatan
dalam posisi ﬂ untuk mengunci pelatuk sakelar.
(Lihat bagian berjudul “Kerja Sakelar”.)

APERHATIAN: Jangan sekali-kali
menggantung mesin di tempat yang tinggi atau
yang mungkin tidak stabil.

» Gbr.7: 1. Kait

Kait ini cocok untuk menggantung mesin untuk
sementara.

Untuk menggunakan kait ini, cukup angkat kait sampai
berada di posisi terbuka.

Jika tidak digunakan, selalu turunkan kembali kait ke
posisi tertutup.

Fungsi elektronik

Mesin ini dilengkapi dengan fungsi elektronik untuk
pengoperasian yang mudah.

Kontrol kecepatan konstan

Fungsi kontrol kecepatan memberikan kecepatan rotasi
yang konstan terlepas dari kondisi muatan.

PERAKITAN

APERHATIAN: Selalu pastikan bahwa mesin
dimatikan dan kartrid baterai dilepas sebelum
melakukan pekerjaan apa pun pada mesin.

Memasang dan melepas mata pisau
gergaji bolak-balik

A PERHATIAN: Selalu bersihkan serpihan
atau benda asing yang melekat pada mata
pisau dan di sekitar klem mata pisau. Kelalaian
dalam melakukannya dapat mengakibatkan mata
pisau tidak terpasang dengan kencang, yang dapat
mengakibatkan cedera serius.

Untuk memasang mata gergaiji bolak balik, tarik tuas

pelepas sepenuhnya sehingga lengan klem mata pisau

sampai ke posisi pelepasan sebelum memasukkan

mata gergaji bolak-balik.

» Gbr.8: 1. Tuas pelepas 2. Lengan klem mata pisau
3. Posisi pelepasan 4. Posisi Terpasang

CATATAN: Selalu tarik tuas pelepasan sepenuhnya
ke ujung. Jika tidak, lengan klem mata pisau tidak
akan sampai pada posisi pelepasan dan mata gergaji
bolak balik tidak dapat dimasukkan.
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Masukkan sejauh mungkin mata gergaji bolak balik

ke dalam celah pada lengan klem mata pisau. Lengan

klem mata pisau akan menangkap mata gergaji

bolak balik hanya dengan sekali klik. Pastikan mata

gergaji bolak balik tidak dapat dilepas meskipun Anda

menariknya keluar.

» Gbr.9: 1. Mata gergaji bolak balik 2. Lengan klem
mata pisau

MA\PERHATIAN: Jika Anda tidak memasukkan
mata gergaji bolak-balik dengan cukup dalam,
mata gergaji bolak-balik dapat terlontar keluar
tanpa terduga selama pengoperasian. Hal ini dapat
sangat membahayakan.

Untuk melepas mata gergaji bolak balik, tarik tuas
pelepas ke arah tanda panah.
» Gbr.10: 1. Mata gergaiji bolak balik 2. Tuas pelepas

PEMBERITAHUAN: Jangan pernah
mengoperasikan tuas pelepas saat sedang
mengoperasikan pelatuk sakelar. Hal tersebut
dapat menyebabkan malafungsi.

PENGGUNAAN

A PERHATIAN: selalu tekan sepatu kuat-kuat
terhadap benda kerja selama pengoperasian. Jika
sepatu dikeluarkan atau dipisahkan dari benda kerja
selama pengoperasian, akan ada getaran yang kuat
dan/atau putaran, sehingga mata pisau mungkin
berada dalam posisi yang membahayakan.

APERHATIAN: selalu gunakan sarung tangan
untuk melindungi tangan Anda dari serpihan
panas yang beterbangan saat memotong logam.

MAPERHATIAN: Pastikan selalu gunakan
pelindung mata yang sesuai dengan standar
nasional.

A PERHATIAN: Selalu gunakan pendingin
(minyak pemotong) yang sesuai saat memotong
logam. Kelalaian dalam melakukannya akan
menyebabkan keausan dini pada mata pisau.

A PERHATIAN: Jangan memutar mata pisau
saat memotong.

Tekan sepatu kuat-kuat terhadap benda kerja. Jangan
sampai mesin melompat. Tempatkan mata gergaji
bolak-balik untuk bersentuhan ringan dengan benda
kerja. Pertama-tama, buat alur permulaan dengan
menggunakan kecepatan rendah. Lalu gunakan
kecepatan yang lebih untuk melanjutkan pemotongan.
» Gbr.11

PEMBERITAHUAN: Jangan potong benda kerja
dengan sepatu yang berada jauh dari benda kerja
atau tanpa sepatu. Hal tersebut meningkatkan gaya
reaksi yang dapat merusak mata gergaji bolak balik.
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PERAWATAN

A\PERHATIAN: Selalu pastikan bahwa mesin
dimatikan dan kartrid baterai dilepas sebelum
melakukan pemeriksaan atau perawatan.

PEMBERITAHUAN: Jangan sekali-kali
menggunakan bensin, tiner, alkohol, atau bahan
sejenisnya. Penggunaan bahan demikian dapat
menyebabkan perubahan warna, perubahan
bentuk atau timbulnya retakan.

Untuk menjaga KEAMANAN dan KEANDALAN mesin,
perbaikan, perawatan atau penyetelan lainnya harus
dilakukan oleh Pusat Layanan Resmi atau Pabrik
Makita; selalu gunakan suku cadang pengganti buatan
Makita.

AKSESORI PILIHAN

APERHATIAN: Dianjurkan untuk menggunakan
aksesori atau perangkat tambahan ini dengan
mesin Makita Anda yang ditentukan dalam
petunjuk ini. Penggunaan aksesori atau perangkat
tambahan lain bisa menyebabkan risiko cedera pada
manusia. Hanya gunakan aksesori atau perangkat
tambahan sesuai dengan peruntukkannya.

Jika Anda memerlukan bantuan lebih rinci berkenaan
dengan aksesori ini, tanyakan pada Pusat Layanan
Makita terdekat.

. Mata gergaiji bolak balik

. Baterai dan pengisi daya asli buatan Makita

CATATAN: Beberapa item dalam daftar tersebut
mungkin sudah termasuk dalam paket mesin sebagai
aksesori standar. Hal tersebut dapat berbeda dari
satu negara ke negara lainnya.
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TIENG VIET (Hwéng dan goc)

THONG SO KY THUAT

Kiéu may: JRO01G
Chiéu dai hanh trinh 32mm
Sb nhat cét Cao (2) 0-3.000 min”
trén motpht oy 4y 0-2.300 min”
Cong suétcat | Ong 130 mm
toida Gé 255 mm
Dién 4p dinh mrc D.C.36V - téi da 40V
Téng chiéu dai | voi BL4025 457 mm

v6i BL4040 472 mm
Khéi lwgng tinh 4,2-48kg

. Do chwong trinh nghién ctru va phat trién lién tuc clia chiing tdi nén cac thong sb k¥ thuat trong day co thé thay

dbi ma khéng can théng bao trudc.

«  Cacthong sb ky thuat va hop pin co thé thay ddi tuy theo tirng qubc gia.
. Khéi lwong cé thé khac nhau tly thudc vao (cac) phu kién, bao gdm ca hép pin. Té hop nhe nhét va néng nhét,
theo Quy trinh EPTA 01/2014, dwoc trinh bay trong bang.

Hop pin va sac pin c6 thé ap dung

Hop pin BL4020* / BL4025* / BL4040* / BL4050F
*: Pin dwoc khuyén dung
Bo sac DC40RA/DC40RB / DC40RC

cua ban.

. Mat s6 hop pin va sac pindwoc néu trong danh sach & trén cé thé khong kha dung tiy thudc vao khu vuc cw trd

A\ CANH BAO: chi siv dung hép pin va sac pin dwgc néu trong danh sach & trén. Viéc siv dung bat civ hop
pin va sac pin nao khac cé thé gay ra thwong tich va/hoac héa hoan.

Phan duwoi day cho biét cac ky hiéu co thé duoc dung
cho thiét bi. DPam bao rang ban hiéu ré y nghia cta cac
ky hiéu nay trwdc khi str dung.

@ Doc tai liéu huéng dan.

Li-ion Do c6 cac thanh phan nguy hiém bén trong
thiét bj dién va dién t, c quy va pin thai
bd nén cé thé co tac dong khong tot dén
moi trwdng va strc khoe con nguoi.

Khéng virt bd cac thiét b dién va dién t&v
hodc pin v&i rac thai sinh hoat!

Theo Chi thj ciia Chau Au vé thlet bi dién
va dlen td thai bé va vé pin va &c quy va
pin va &c quy thai bd, cling nhw sw thich
rng cua chung voi luat phap quéc gia, cac
thiét bj dién, pin va &c quy thai phai dwgc
cét gil riéng biét va chuyén dén mot diém
thu gom rac thai dé thi riéng, hoat dong
theo cac quy dinh v& bao vé mai truong.
Diéu nay dwoc biéu thj bang biéu twong
thiing réc cé banh xe gach chéo duoc dat
trén thiét bi.

E Ni-MH Chi danh cho cac quoc gia EU
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Muc dich str dung

Dung cy duoc s dung dé cwa gb, nhya va vat liéu
chira sat.

CANH BAO AN TOAN

I
N
4

Canh bao an toan chung danh cho

dung cu may

A CANH BAO: Xin doc tit ca cac canh bao an
toan, hwéng dan, minh hoa va théng sé ky thuat
di kem véi dung cu may nay. Viéc khong tuan theo
cac hwéng dan dwoc ligt ké dwdi day cé thé dan
dén dién giat, hda hoan va/hodc thwong tich nghiém
trong.

Lwu gitr tat ca canh bao va
hwéng dan de tham khao sau
nay.
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Thuat ngi “dung cu may” trong cac canh bao dé cap
dén dung cu may (cé day) dwoc van hanh bing ngudn
dién chinh hodc dung cu may (khéng day) dwgc van
hanh bang pin cla ban.

An toan tai noi lam viéc

1.  Gilr noi lam viéc sach sé va c6 du anh sang.
Noi lam viéc bira bdn hoac téi thworng dé gay ra
tai nan.

2. Khéng van hanh dung cu may trong moi
trwdng chay nd, vi du nhw méi trieong coé sy
hién dién ctia cac chat 16ng, khi hodc bui dé
chay. Cac dung cu may tao tia Ira dién c6 thé 1am
bui ho&c khi béc chay.

3.  Giir tré em va ngwoi ngoai tranh xa noi lam
viéc khi dang van hanh dung cu may Sy xao
1ang c6 thé khién ban mat kha nang kiém soat.

An toan vé bién

1. Phlch cim cha dung cu may phai khép voi
6 cam. Khong dwoc stra dbi phich cam theo
bat ky cach nao. Khong str dung bét ky phich
chuyén ddi nao v&i cac dung cu may dwoc ndi
dat (tiép dat). Cac phich cdm con nguyén ven va
6 c&dm phu hop sé giam nguy co dién giat.

2. Tranh dé co thé tiép xuc véi cac bé mat ndi dat
hoic tiép dat nhw dwong 6ng, bo tan nhiét,
bép gava tu lanh. Nguy co bi dién giat sé tang
I&n néu co thé ban dwoc ndi dat hoac tiép dat.

3. Khéng dé dung cu may tiép xtic véi mwa hodc
trong diéu kién &m wét. Nwéc lot vao dung cu
may sé lam tang nguy co dién giat.

4. Khong lam dung day dién. Khong dwoc phép
str dung day dé mang, kéo hoic thao phich
cam dung cu may. Gitr day tranh xa nguén
nhiét, dau, cac mép sic hoic cac b6 phan
chuyén ddng. Day bi hdng hoac bi réi s& lam ting
nguy co dién giat.

5. Khivan hanh dung cu may ngoai tr&i, hay siv
dung day kéo dai phu hop cho viéc sir dung
ngoai tr&i. Viéc dung day phu hop cho viéc st
dung ngoai troi sé giam nguy co dién giét.

6. Néu bét budc phai van hanh dung cu may &
noi 4m wot, hay st dung nguén cép dién dwoc
bao vé béng thiét bi ngit dong dién ro (RCD).
Viéc str dung RCD sé lam giam nguy co dién giat.

7. Cac dung cu may co thé tao ra tir trwedng dién
(EMF) c6 hai cho ngwei dung. Tuy nhién, nguoi
ding may tro tim va nhitng thiét bj y té twong tw
khac nén lién hé voi nha sén xuét thiét bj va/hodc
bac sy dé duoc tw vén trwdc khi van hanh dung
cu nay.

An toan Ca nhan

1. Luén tinh tao, quan sat nhirng viéc ban dang
lam va s dung nhirng phan doan theo kinh
nghiém khi van hanh dung cu may. Khéng
str dung dung cu may khi ban dang mét moi
hodc chju anh hwéng cuia ma tuy, rwou hay
thudc. Chi mot khoanh khac khéng tap trung khi
dang van hanh dung cu may ciing cé thé dan dén
thwong tich ca nhan nghiém trong.

Str dung thiét bi bao hd ca nhan. Luén deo
thiét bi bao vé mat. C4c thiét bj bao ho nhw mét
na chéng bui, gidy an toan chéng trwot, mii bao
hd hay thiét bi bao vé thinh giac dwoc st dung
trong céc diéu kién thich hop sé gitip gidm thwong
tich ca nhan.

Tranh vé tinh kh&i dong dung cu may. bam
bao cong tic & vi tri off (tat) trwéc khi ndi
nguén dién va/hoiac bo pin, cdm hoic di
chuyén dung cu may. Viéc di chuyén dung cu
may khi dang d&t ngén tay & vi tri cong tac hodc
cép dién cho dung cu may dang bat thwong dé
gay ra tai nan.

Thao tat ca cac khoéa hoic co Ié diéu chinh
trwére khi bat dung cu may. Viéc co 1€ hoac khoa
van con gan vao bd phan quay cla dung cu may
c6 thé dan dén thwong tich ca nhan.

Khéng v6i qua cao. Ludn git thang bang tét
va c6 chd dé chan phu heop. Diéu nay cho phép
diéu khién dung cu may tét hon trong nhiing tinh
huéng bat ngd.

An mac phu hep. Khéng mac quan aoréng
hay deo db trang strc. Giir toc va quan ao
tranh xa cac bo phan chuyén dong Quan ao
réng, do trang strc hay téc dai ¢ thé méc vao cac
bo phan chuyén dong.

Néu céc thiét bi dwoc cung cap dé két néi cac
thiét bj thu gom va hat bui, hdy dam bao ching
dwoc két n6i va str dung hop ly. Viéc st dung
thiét bi thu gom bui c6 thé lam giam nhitng méi
nguy hiém lién quan dén bui.

Khéng vi quen thudc do thwong xuyén ste
dung cac dung cu ma cho phép ban tré& nén tw
man va bé qua cac nguyén tic an toan dung
cu. Mot hanh déng bét can cé thé gay ra thuong
tich nghiém trong trong mét phan ctia mét giay.
Luén luén mang kinh bao ho dé bao vé mat
khoi bi thwong khi dang st dung cac dung cu
may. Kinh bao hé phai tuan tha ANSI 287.1 &
My, EN 166 & Chau Au, hoidc AS/NZS 1336 &
Uc/New Zealand. Tai Uc/New Zealand, theo luat
phap, ban ciing phai mang mét na che mat dé
bao vé mat.

Trach nhiém cta chii lao dong la bat buéc
ngwoi van hanh dung cu va nhirng ngwoi khac
trong khu vwc lam viéc canh dé phai st dung
cac thiét bi bao hé an toan thich hop.
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Str dung va bao quan dung cu may

1.

Khéng dung lwc déi véi dung cu may. Str dung
dang dung cu may cho céng viéc cua ban. St
dung dung dung cu may sé giup thwc hién cong
viéc t6t hon va an toan hon theo gia tri dinh murc
dwoc thiét ké clia dung cu may do.

Khéng str dung dung cu may néu cong tac
khong bat va tat dwoc dung cu may doé. Moi
dung cu may khéng thé diéu khién dwoc bang
cong tic déu rat nguy hiém va phai dwoc stra
chira.

Rat phich cam ra khéi nguén dién valhoac
thao két ndi bé pin khéi dung cu may, néu cé
thé thao roi trwéc khi thwe hién bat ky céng
viéc diéu chinh, thay déi phu tiing hay cét git
dung cu may nao. Nhirng bién phap an toan
phong ngtra nay sé giam nguy co vo tinh khéi
doéng dung cu may.

Cét gilv cac dung cu may khong str dung ngoai
tam vé&i cta tré em va khong cho bat ky nguwoi
nao khéng cé hiéu biét vé dung cu may hoac
cac hwéng dan nay van hanh dung cu may.
Dung cu may sé& rat nguy hiém néu dwoc st dung
b&i nhirng nguwdi dung chwa qua dao tao.

Bao dwdong dung cu may va cac phu kién.
Kiém tra tinh trang léch truc hoac bo kep ctia
cac bo phan chuyén dong, hién twong nivt vor
cua cac bo phan va moi tinh trang khac ma cé
thé anh hwéng dén hoat dong cua dung cu
may. Néu cé héng héc, hay sira chiva dung cu
may trwéc khi str dung. Nhidu tai nan xay ra la
do khéng bao quan tét dung cu may.

Luédn gitr cho dung cu cat dwoc sac bén va
sach sé. Nhirng dung cu cét dwoc bao quan tbt
c6 mép cat sac sé it bj ket hon va dé diéu khién
hon.

Str dung dung cu may, phu tung va dau dung
cu cat, v.v... theo cac hwéng dan nay, cé tinh
dén diéu kién lam viéc va céng viéc dwoc thuc
hién. Viéc str dung dung cu may cho cac céng
viéc khac véi cong viéc dy dinh co thé gay nguy
hiém.

Giir tay cAm va bé mit tay cam khd, sach,
khéng dinh dau va mé. Tay cam tron truot va
bé mét tay cAm khong cho phép x( Iy an toan va
kiém soat dung cu trong cac tinh huéng béat ngo.
Khi str dung dung cu, khong dwoc di gang tay
lao dong bing vai, co6 thé bi vwéng. Viéc gang
tay lao dong bang vai vwéng vao cac bd phan
chuyén déng c6 thé gay ra thwong tich ca nhan.

S dung va bao quan dung cu dung pin

1.

Chi sac pin lai v&i bé sac do nha san xuét quy
dinh. B sac phu hop véi mét loai bd pin nay cé
thé gay ra nguy co hda hoan khi duwoc ding cho
mot bo pin khac.

Chi str dung cac dung cu may vé&i cac bd pin
dwoc quy dinh cu thé. Viéc st dung bét civ b
pin nao khac cé thé gay ra thuwong tich va hoa
hoan.

Khi khong st dung bo pin, hay gitr tranh xa
cac do vat khac bang kim loai, chang han nhw
kep gidy, tién xu, chia khéa, dinh, 6c vit hoac
cac vat nhé bang kim loai ma cé thé lam néi tat
cac dau cwce pin. Cac dau cuc pin bi doan mach
c6 thé gay chay hoac héa hoan.

4.  Trong diéu kién sir dung qua murc, pin co thé
bi chay nwéc; hay tranh tiép xic. Néu vé tinh
tlep xuc v&i pin bj chay nwérc, hay riva sach
bang nwoéc. Néu dung dich ttr pin tiép xtic véi
mat, can di kham bac si thém. Dung dich chay
ra tir pin c6 thé gay rat da ho&c béng.

5.  Khoéng str dung bd pin hodc dung cu bi hw
héng hoac da bi stra ddi. Pin da bi hw héng hoac
da bi stra ddi c6 thé hanh dong theo cach khong
thé doan trwéc dan dén chay, né hodc nguy co
chén thuong.

6. Khong dé bo pin hoic dung cu tiép xtc véi ltra
hoac nhiét dé qua cao. Tiép xuc véi Itra hodc
nhiét do trén 130 °C c6 thé gay ra chay nd.

7. Lam theo tat ca cac hwéng dan sac pin va
khéng dworc sac bo pin hodc dung cu vwot
gi®i han nhiét d6 quy dinh trong hwéng dan.
Sac pin khéng dung hodc & nhiét do vwot gidi han
nhiét do cé thé gay hw hdng cho pin va lam téng
nguy co chay.

Bao dwdng

1. Dé nhan vién sira chira du trinh dé bao dwéng
dung cu may. cua ban va chi str dung cac bo
phan thay thé ddng nhét. Viéc nay sé dam bao
duy tri dwgc do an toan cua dung cu may.

2. Khéng bao gi® str dung b6 pin da héng. Dich
vu bao hanh b pin chi nén thyc hién bdi nha
san xuét hodc cac nha cung cép dich vu dwoc Gy
quyén.

3. Tuan theo hwéng dan danh cho viéc béi tron
va thay phu tung.

Canh bao an toan danh cho may

cwa kiém chay pin

1. Cam dung cu may bing bé mat tay cdm cach
dién khi thwc hién mot thao tac trong do phu
tling cat cé thé tiép xuc véi day dién ngam.
Phu kién cat tiép xtc v&i day dan “co dién” c6 thé
khién cac bo phan kim loai bi hé clia dung cu may
“c6 dién” va lam cho ngwdi van hanh bj dién giat.

2. Dung kep hoac lam theo cach kha thi khac
dé gilr chat va d& phdi gia cong trén bé virng
chéc. Gil phoi gia cong bang tay hoac ty vao co
thé sé& lam phdi khong chéc chan va cé thé dan
dén mét kiém soat.

3. Ludn str dung kinh bao hé hoac kinh an toan.
Kinh mét thong thwéng hodc kinh ram KHONG
phai la kinh an toan.

4. Tranh cat dinh. Kiém tra phéi xem cé dinh
khéng va thao dinh trwéc khi van hanh.

5. Khéng cét phdi cé kich thwéc qua lon.

6. Kiém tra khoang tréng phu hop cach phai gia
cong trwée khi cat dé lwdi cwa khong cét vao
san, ban gia céng, v.v...

7. Cam chic dung cu.

8. Pam bao lwdi cwa khéng tiép xtic véi phoi gia
cong trwée khi bat cong tac.

. Giir tay tranh xa cac bd phan chuyén doéng.

10. Khéng dé mac dung cu hoat déng. Chi van
hanh dung cu khi cam trén tay.

11.  Ludn tat ngudn va doi lwdi cwa dirng han
trwére khi thao lwi cwa ra khoi phoi gia cong.
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12. Khéng cham vao lwdi cwa hay phoi gia cong
ngay sau khi van hanh; chiing cé thé cwc néng
va cé thé gay béng da.

13.  Khéng van hanh dung cu & ché dd khéng tai
néu khéng can thiét.

14. Luén st dung diing mét na chéng bui/binh thé

khi lam viéc vé&i vat liéu va teng dung ciia minh.

15. MOt s6 vat liéu c6 thé chira héa chat doc hai.
Phai can trong tranh hit phai bui va dé tiép xuc
vé&i da. Tuan theo di¥ liéu an toan cda nha cung
cép vat liéu.

16. Trwéec khi van hanh, dam bao rang khéng c6
vat bi chén vui nhw 6ng dién, 6ng nwéc hodc
6ng dan khi trong phéi gia céng. Néu khang,
Iwdi cwa kiém co thé cham vao chung, gay ra dién
giat, ro ri dién hoac ro ri gas.

LUU GI0’ CAC HU'ONG DAN
NAY.

A CANH BAO: KHONG vi a3 thoai mai hay quen
thudc v&i san pham (cé dwoc do str dung nhiéu
Ian) ma khong tuan thua nghlem ngat cac quy dinh
vé an toan danh cho san pham nay. VIEC DUNG
SAIl hoic khéng tuan theo cac quy dinh vé an toan
dwoc néu trong tai liéu hwéng dan nay cé thé dan

dén thwong tich ca nhan nghiém trong.

Hwéng dan quan trong vé an toan

danh cho hop pin

1. Trwéc khi str dung hop pin, hay doc ky tat ca
cac hwéng dan va dau hiéu canh bao trén (1)
bé sac pin, (2) pin va (3) san phadm sir dung
pin.

2. Khéng thao r&i hodc lam thay dbéi hap pin. Viéc
nay c6 thé dan dén hda hoan, qua nhiét ho&c né.

3. Néu thoi gian van hanh ngan hon qua mirc,
hay ngirng van hanh ngay lap tirc. Diéu nay cé
thé dan dén rai ro qua nhiét, c6 thé gay bong
va tham chi la né.

4. Néu chét dién phan roi vao mét, hay rira sach
béng nwéc sach va dén co s& 'y té ngay lap
tlc. Chat nay c6 thé khién ban giam thi lwc.

5. Khong dé hép pin & tinh trang doan mach:

(1) Khéng cham vao cwe pin bang vat liéu
dan dién.

(2) Tranh cét giir hop pin trong hdp c6 cac
vat kim loai khac nhw dinh, tién xu, v.v...

(3) Khong dwoc dé hop pin tiép xtic véi
nwéc hoac mwa.

DPoan mach pin cé thé gay ra dong dién I&n,

qua nhiét, cé thé gay béng va tham chi 1a héng

héc.

6. Khéng cét giir ciing nhw str dung dung cu va
hop pin & noi nhiét do cé thé 1én t&i hodc vwrot
qua 50 °C (122 °F).

7. Khong dét hop pin ngay ca khi hap pin da bi
hw hai ndang hoac hw héng hoan toan. Hop pin
c6 thé né khi tiép xtc véi ltra.

8. Khéng déng dinh, cét, nghién nat, ném, lam
roi hép pin hodc va vat cirng vao hop pin. Lam
nDU’ thé c6 thé dan dén hda hoan, qua nhiét hoac
no.

9.  Khong str dung pin da héng.

10. Pin nén lithium-ion la d6i twong cé yéu cau bat
budc theo Luat Hang hoa Nguy hiém.

Daéi véi van tai thwong mai, vi du nhw van tai do
bén thir ba, dai ly giao nhan, thi yéu cau d&c biét
vé dong g6i va nhén ghi phéi duvoc giam sat.

Dé chuén bi cho mé&t hang can van chuyen can
phai tham khao y kién chuyén gia vé vat liéu nguy
hiém. Néu duoc, vui long tuan tha cac quy dinh
quéc gia chi tiét hon.

Budc hodc niém phong cac tiép diém mé va déng
goi pin theo cach d6 dé né khong thé di chuyén
trong bao bi.

11.  Khi virt bé hop pin, hay thao chiing khoéi dung
cu va thai bé & noi an toan. Phai tuan tha theo
cac quy dinh cua dia phwong lién quan dén
viéc thai bo pin.

12.  Chi sir dung pin cho cac san pham Makita chi
dinh. LAp pin vao san phdm khéng thich hop co
thé gay ra hoa hoan, qua nhiét, nd, hoic ro chét
dién phan.

13. Néu dung cu khéng dworc str dung trong mot
thi gian dai, can phai thao pin ra khéi dung
cu.

14. Trong va sau khi str dung, hép pin c6 thé bi
néng, c6 thé gay bong hoac béng & nhiét do
thap. Cha y xtr ly hop pin néng.

15.  Khoéng cham vao dién cwc cua dung cu ngay
sau khi str dung vi dién cwc di néng dé gay
boéng.

16. Khong dé vun bao, bui hoédc dat bam vao cac
dién cwc, 16 va ranh cta hop pin. Viéc nay co
thé dan dén hiéu suét kém hoac hdng héc dung cu
hay hép pin.

17.  Trir khi dung cu hé tre’ str dung gan dwéong
day dién cao thé, khong str dung hép pin gan
dwong day dién cao thé. Viéc nay co thé dan
dén truc trac hodc héng hoc dung cu hay hop pin.

18. Gilp pin tranh xa tré em.

LUV GI CAC HWONG DAN
NAY.

A THAN TRONG: Chi st dung pin Makita chinh
hang. Viéc str dung pin khéng chinh hang Makita,

hoéc pin da dwoc stra doi, co thé dan dén nd pin gay
ra chay, thwong tich va thiét hai ca nhan. N6 cling sé
|am mét hiéu lyc bao hanh ctia Makita danh cho dung

cu cla Makita va b sac.

< 2. X
Meo duy tri tuoi tho toi da cho
pin
1 Sac hdp pin trwére khi pin bi xa dién hoan toan.
Luén dirng viéc van hanh dung cu va sac pin
khi ban nhan thay céng suat dung cu bi giam.

2. Khéng dwoc phép sac lai mét hop pin da dwoc

sac day. Sac qua mirc sé lam giam tudi tho cua
pin.

3. Sac pin & nhiét do phong 10°C - 40°C. Pé cho

hép pin néng ngudi lai dan trwéc khi sac pin.

4. Khi khéng str dung hép pin, hay thao hdp pin

ra khéi dung cu hoéac bd sac.
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5. Sac pin sau thang mét 1an néu ban khéng stv
dung dung cu trong mét thi gian dai (hon sau
thang).

MO TA CHUC NANG
A THAN TRONG: Luén dam bao ring da tét
dung cu va thao hdp pin ra trwére khi thwe hién

viéc diéu chinh hodc kiém tra chirc nang trén
dung cu.

Lap hoic thao hop pin

ATHAN TRONG: Luén tét dung cu trwée khi
14p hodc thao hép pin.

A THAN TRONG: Gitr dung cu va hdp pin that
chéc khi ldp hoac thao hop pin. Khong gitr dung cu
va hop pin that chac cé thé 1am trwgt ching khoi tay
va lam hw hong dung cu va hdp pin hoac gay thwong
tich ca nhan.

» Hinh1: 1. Chib&o mau dé 2. Nut 3. Hop pin

D& thao hop pin, viva trwot pin ra khéi dung cu vira day
trwgt nut & phia trwéc hop pin.

D& Iap hop pin, d&t thang hang phan chét nhé ra clia
hop pin vao phan ranh nam trén vé va trwot hdp pin vao
vi tri. Bwa hdp pin vao hét mirc cho dén khi chét khoa
vao dung vi tri véi mot tiéng cach nhe. Néu ban c6 thé
nhin thdy chi b4o mau dé nhw thé hién trong hinh, diéu
dé cé nghia van chwa dwoc khéa hoan toan.

A THAN TRONG: Luén I3p hép pin khép hoan
toan vao vi tri cho dén khi khong thé nhin thay chi
bao mau dé. Néu khong, hop pin c6 thé vo tinh roi

ra khoi dung cu, gay thwong tich cho ban hodc nguoi
khac xung quanh.

A THAN TRONG: Khéng dwerc diing strc I4p
hop pin. Néu hop pin khdng nhe nhang truot vao vi
tri, c6 nghia la pin van chwa dwoc lap dung.

Hé théng bao vé dung cu / pin

Dung cu nay dwoc trang bi hé théng bao vé dung cu/
pin. Hé théng nay sé& t dong ngat ngudn dién dén dong
co dé kéo dai tudi tho dung cu va pin. Dung cu sé tw
dong dirng van hanh khi dung cu hodc pin & mét trong
nhirng trwdng hop sau day:

Bao vé qua tai

Khi van hanh pin trong diéu kién 1am may tiéu tén dong
cao bat thudng, dung cu sé tw dong dirng lai ma khong
c6 bat civ ddu hiéu nao. Trong trwdng hop nay, hay tat

dung cu va ngirng trng dung lam cho dung cu tré nén
qua tai. Sau d6 bat dung cu lén dé khdi dong lai.

Bao vé qua nhiét
Khi bi qua nhiét, dung cu hoac pin sé tw dong dirng va

dén sé nhap nhay. Trong trudng hop nay, hay dé dung
cu va pin ngudi trwdc khi bat dung cu lai.
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Bao vé xa dién qua muirc

Khi dung Ivong pin khong dd, dung cu sé tw dong dirng
va dén sé nhap nhay. Trong trwdng hop nay, hay thao
pin khai dung cu va sac pin lai.

Chi bao dung lwong pin con lai

An nat check (kiém tra) trén hop pin dé chi bao dung
lwgng pin con lai. Cac den chi bao bat sang Ién trong

vai giay.

» Hinh2: 1. Cac dén chi bao 2. Nut Check (kiém tra)
Cac den chi bao Dung lwong

I |:| ﬂ con lai

Bat sang Tét Nhép nhay
I I I I 75% dén
100%

I I I |:| 50% dén 75%
25% dén 50%

T
B0
P00
] Jils

Jgomn

LUU Y: Tuy thudc vao cac diéu kién str dung va nhiét
dd xung quanh, viéc chi bao cé thé khac biét mot chat
so v&i dung lwgng thyc suw.

LUU Y: Dén chi bao (phia xa bén trai) dau tién sé
nhéap nhay khi hé théng bao vé pin hoat dong.

Hoat déng cong tac

ATHAN TRONG: Trwérc khi ldp hép pin vao
dung cu, ludn luén kiém tra xem can kh&i dong
cong tic c6 hoat ddng binh thwéng hay khéng va
tra vé vi tri “OFF” (TAT) khi nha ra.

0% dén 25%

Sac pin.

Pin c6 thé da
bi héng.

CHU Y: Khong duoc st dung khoa.can thay déi téc
d6 trong IGc dung cu dang chay. Dung cu cé thé bi
hw héng.
» Hinh3: 1. Khoda/can thay ddi téc do 2. Can khai
dong cong tac 3. Tinh trang clia khoa/can
thay ddi tbc do

» Hinh4

P& khéi dong dung cuy, nha khéa/can thay déi téc do va
kéo can khai dong cong tac tlr bén hong A hoic B.

Tbc d6 clia dung cu dwoc ting 1én bing cach tang ap
lwc 18n can khéi dong cong tac. Nha can khéi dong
cong tac ra dé dirng.
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Tbc d6 dung cu téi da c6 thé dwoc thay di theo 2
buéc.
«  Dbivoi toe do cao
Khi khoa/can thay déi tbc do dwoc nha ra tir bén
héng A, téc dd nhat cét s& & murc “2”.
«  Dbivoitde do thap
Khi khéa/can thay déi tbc d6 duoc nha ra tir bén
hong B, téc do nhat cat s& & mirc “1”.

Khi khoa/can thay doi toc dg & vi tri B dung cu §é duwoc
khéa lai va khéng thé kéo can khéi dong cong tac.
Chon téc dd

Téc do cao thich hop dé cat cac vat liéu mém nhu gé.
Toc do thap thich hop dé cat cac vat liéu cirng nhw kim
loai.

Vat lieu Vitricanthay | S6 nhat cittrén
doi téc do/can mét phat
khéa

Gd 2 0-3.000

ALC (Téc dd cao)

Thép Mém 1 0-2.300

Thép Khong R (Téc @ thap)

Gang buc

Nhém

Nhya

CHU Y: Luén st dung Iw&i cwa kiém dworc thiét
ké dé cat cac vat liéu ma ban sé cit. Dic biét, khi
céat thép khong ri hodc gang dc, hay chic chdn
str dung lw&i cwa kiém dwoc thiét ké danh riéng
dé cét cac vat liéu dé.

CHU Y: Tuy thudc vao vat liéu can cét, cét & téc
dé cao c6 thé rat ngan tudi tho cua lwdi cwa kiém.

Bat sang dén phia truwéc

» Hinh5: 1.Pen

ATHAN TRONG: Birng nhin thing true tiép
vao dén hoac nguon sang.

Kéo can khdi dong cong téc dé bat sang den. Den sé
van sang trong luc can khai dong cong tac dang duoc
kéo. Bén sé tat khoang 10 giay sau khi nha can khi
déng cong téc.

LUWU Y: Dung vai kho dé lau bui ban trén kinh dén.
Cén than khong duoc lam xwéc kinh den, néu khong
dén co thé bj gidam do sang.

LUU Y: Khi dung cu bj qua nhiét, dén sé& nh&p nhay
trong vong mét phut. Trong trudng hop nay, hay dé
ngudi dung cu trwde khi van hanh dot khac.

Dieu chinh de ham

Khi lw&i cwa kiém mét hiéu suat cwa tai mot vi tri doc
theo canh cét, hay dinh vi lai @& ham dé s dung phan
séc, chwa st dung chd ctia canh cat. Lam nhw vay sé
kéo dai tudi tho ctia lwdi cwa kiém.
Vi tri clia dé ham co thé dwoc diéu chinh theo 6 murc.
Dé dinh vj lai dé ham, mé can diéu chinh dé ham va
chon vi tri thich hop, sau d6 déng can didu chinh dé
ham.

» Hinh6:

1. D& ham 2. Can diéu chinh dé ham

CHU Y: bé ham khéng thé dwoc cb dinh néu
né&iréng hon I danh déu trén tem dan LY. S,
Khéng dwoc ¢6 géng déng can diéu chinh dé ham
vao vi tri trén. Viéc nay co thé khién can gat bi héng.

LWUU Y: Dé ham khong thé diéu chinh néu khong mé
can diéu chinh dé ham hét co.

ATHAN TRONG: Khi treo dung cu, thiét dat
khéalcan thay déi téc do & vi tri aaé khéa can
khé&i dong cong tac. (Xem phan cé tiéu dé “Hoat
dong chuyén doi”.)

ATHAN TRONG: Khéng bao gi® treo dung cu
& vi tri cao hodc noi cé kha nang khéng thang
bang.
» Hinh7: 1. Mdc treo

Méc treo rat tién loi khi diing treo tam dung cu.

Dé st dung mdc treo, chi can nang méc treo cho dén
khi né trweot “tach” vao vi tri mé.

Khi khéng st dung, luén ha méc treo xudng cho dén khi
né trwot “tach” vao vi tri déng.

Chtrc nang dién tir

Dung cu nay duoc trang bi cac chirc néng dién tir dé dé
dang van hanh.

= A - R X ~ ~ A
Diéu khién toc do khéng doi
Chtre nang diéu khién téc do cung cép téc do quay
khong dbi bét k& didu kien tai.

LAP RAP

ATHAN TRONG: Luén dam bao ring da tit
dung cu va thao hop pin ra trwéc khi thwe hién
bat ctr thao tac nao trén dung cu.

I
N

Lap hoac thao lwi cwa kiém

ATHAN TRONG: Luén lau sach tét ca phoi
hoac ngoai vat bam vao lw&i cwa va xung quanh
kep lw&i cwa. Khong 1am nhw vay c6 thé khién cho
Iwdi cwa duoc siét khong di chat dan dén thuong
tich nghiém trong.

Dé I4p dat lwei cwa kiém, kéo can nha hoan toan dé

A o~ A . ’ 2 . 4 ~

ong kep luw@i cwa den vi tri nha trwde khi lap lwdi cwa

kiém.

» Hinh8: 1. Can nha 2. Ong kep Iu&i cwa 3. Vi tri nha
4. Vijtri ¢b dinh

LUU Y: Luon kéo can nha hét mirc dén phla cubi.
Néu khong, ong kep lu&i cwa sé& khong dén vi tri nha
va khong thé 1&p lwdi cua kiém vao.
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Lép lw®i cwa kiém vao khe ong kep lw6i cwa hét mic
c6 thé. Ong kep ludi cua sé bat dwoc lwdi cwa kiém véi
tiéng cach. Dam bao réng khong thé rat lwdi cwa kiém
ngay ca khi ban cé rat luwdi cua ra.

» Hinh9: 1. Luw&icwa kiém 2. Ong kep lui cua

ATHAN TRONG: Néu ban khéng 13p lwdi cwa
kiém du sau, lwdi cwa kiém c6 thé bat ngé bj ving
ra trong khi van hanh. Diéu nay c6 thé cwc ky nguy

hiém.

Dé théo Iwdi cua kiém, kéo can nha hét c& theo hwéng
mi tén.
» Hinh10: 1.Lu&icua kiém 2. Can nha

CHU Y: Tuyét d6i khong van hanh can nha khi
van hanh can kh&i déng cong tic. Lam nhw vay
c6 thé gay ra truc tric.

VAN HANH

ATHAN TRONG: Luén 4n chit dé ham vao
phoi gia cong trong khi van hanh. Néu dé ham

da bi thao hodc cach xa phéi gia cong trong khi van
hanh, Iyc xoan va/hoac rung manh sé sinh ra khién
lwdi cwa bi gdy mot cach nguy hiém.

ATHAN TRONG: Luén deo ging tay dé bao vé
tay ban khéi cac phoi néng ban ra khi cat kim loai.
ATHAN TRONG: Dam bao luén deo thiét bj
bao vé mat phu hop tuan thi theo cac tiéu chuan
quéc gia hién tai.

ATHAN TRONG: Luén siv dung chét lam mat
phu hep (dau 1am nguéi) khi cét kim loai. Khéng
lam nhw vay sé lam lwdi cwa bi mon som.
ATHAN TRONG: Khéng dét ngét bé cong lwi
cwa khi dang cat.

An chat dé ham vao phai gia cong. Khong dé dung cu
bat 1én. Bé lw&i cwa cham nhe vao phéi gia cong. Trwéc
tién, tao ranh dan hwéng véi tée dd cham hon. Sau doé
st dung téc d6 nhanh hon dé tiép tuc cét.

» Hinh11

CHU Y: Khéng dworc cit phoi gia céng khi dé
ham roi ra khéi phéi gia cong hodc khi khéng co
dé ham. Lam nhu vay s& lam tang luc phan &ng c6
thé pha v& lwdi cwa kiém.
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A THAN TRONG: Hay luén chic chén ring
dung cu da dwgc tat va hop pin da dwoc thao ra

trwéc khi c6 gang thwe hién viéc kiém tra hay bao
dwdng.

CHU Y: Khéng dworc phép diing xéng, ét xang,
dung mai, cén hodc héa chat twong tw. Co thé
xay ra hién twong mat mau, bién dang hodc nirt
vo.

D& dam bao DO AN TOAN va DO TIN CAY clia san
pham, viéc stra chi¥a hodc bat clr thao tac bao tri, diéu
chinh nao déu phai dwoc thuc hién bdi cac Trung tam
Dich vu Nha may hoac Trung tam dwoc Makita Uy
quyén va ludn st dung cac phu tung thiét bj thay thé
clia Makita.

PHU KIEN TUY CHON

A THAN TRONG: Céc phu kién hoic phu tiing
gan thém nay dwoc khuyén céao stv dung v&i
dung cu Makita ctia ban theo nhw quy dinh trong
hwéng dan nay. Viéc st dung bat cir phu kién hodc
phu ting gén thém nao khac déu c6 thé gay ra rii ro
thuong tich cho ngudi. Chi st dung phu kién hoac
phuy tung gén thém cho muyc dich d& quy dinh s&n cta
chung.

I
’
[l

Néu ban can bat ky su hé tro' nao dé biét thém chi tiét
ve cac phu tung nay, hay héi Trung tam Dich vu cla
Makita tai dia phwong cua ban.

. Lw&i cwa kiém

. Pin va bd sac chinh hdng cia Makita

LUU Y: Mot s6 muc trong danh sach c6 thé dwoc bao
gdm trong g6i dung cu lam phu kién tiéu chuén. Cac
muc nay & mdi qudc gia co thé khac nhau.
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